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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pengujian analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini dan disertai
dengan penjelasan serta pembahasan mengenai analisis dalam penelitian ini, maka
dapat disimpulkan bahwa:

a. Likuiditas berpengaruh terhadap financial distress perusahaan (Diterima).
Hasil dari regresi logistik menunjukkan bahwa variabel likuiditas memiliki
pengaruh terhadap financial distress dengan nilai signifikan 0,003 dan memiliki
koefisien regresi senilai -785. Variabel Likuiditas memiliki kemampuan untuk
mendeteksi financial distress karna memiliki nilai signifikan kurang dari 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel likuiditas memiliki pengaruh terhadap
financial distress.

b. Leverage tidak berpengaruh terhadap kondisi financial distress perusahaan
(Ditolak).

Hasil dari regresi logistik menunjukkan bahwa rasio leverage tidak memiliki
pengaruh yang signifikan dalam memprediksi kondisi financial distress dengan
nilai signifikan 0,184 dan memiliki koefisien regresi sebesar 1,286. Variabel
Leverage tidak memiliki kemampuan untuk mendeteksi financial distress karna
memiliki nilai signifikan lebih dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa rasio ini
tidak memiliki pengaruh yang signifikan dalam memprediksi kondisi financial
distress dan H2 tidak dapat diterima atau ditolak. Tidak adanya pengaruh antara
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likuiditas terhadap financial distress disebabkan karena total hutang yang dimiliki
perusahaan mampu ditutupi dengan total modal yang dimiliki perusahaan.
Akhirnya perusahaan dapat dikatakan sehat karena mampu untuk menutupi
kewajibannya.

c. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap kondisi financial distress
perusahaan (Ditolak).

Hasil dari regresi logistik menunjukkan bahwa rasio ukuran perusahaan tidak
memiliki pengaruh yang signifikan dalam memprediksi kondisi financial distress
dengan nilai signifikan sebesar 0,696 dan memiliki koefisien regresi yang sebesar
-0,063. " Variabel' Ukuran Perusahaan tidak® memiliki kemampuan untuk
mendeteksi financial distress karna memiliki nilai signifikan lebih dari 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap kondisi financial distress dan H4 tidak dapat diterima atau
ditolak.

d. Profitabilitas berpengaruh terhadap kondisi financial distress perusahaan
(Diterima).

Hasil dari regresi logistik menunjukkan bahwa variabel profitabilitas memiliki
pengaruh yang signifikan dalam memprediksi kondisi financial distress dengan
nilai signifikan 0,000 dan memiliki koefisien regresi senilai -49,319. Dari hasil
tersebut bisa disimpulkan bahwa nilai signifikan rasio ini < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa profitabilitas memiliki pegaruh untuk memprediksi kondisi

financial distress dan H1 dapat diterima.
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5.2 Keterbatasan Penelitan

1. Peneliti memiliki keterbatasan pada pengelompokan kategori kelompok
perusahaan yang mengalami kondisi financial distress dan kondisi non financial
distress yang hanya didasarkan pada satu ukuran indeks yaitu laba bersih negatif

selama dua tahun berturut-turut.

2. Tahun pengambilan sampel yang hanya diambil 3 periode yaitu periode

2015 sampai dengan 2017.

5.3 Saran

Berberapa saran dapat “ditemukan dalam penilitian ini adalah seperti
berikut:
1. Meningat bahwa penelitian ini hanya menggunakan satu indeks dalam
penentuan pengelompokan kondisi financial distress, penelitian selanjutnya
diharapakan agar dapat menggunakan indeks yang lain seperti ICR ataupun
Almant Z-score untuk penentuan pengelompokkan perusahaan yang mengalami

kondisi financial distress.

2. Peneliti  selanjutnya diharapkan dapat menambah atau memperluas
variabel independen dalam penelitian berikutnya, seperti variabel kepemilikan

manajerial, kepemilikan institusional, dan GCG.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah tahun periode

pengambilan sampel yaitu 4 periode bahkan sampai 5 periode.
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